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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Kepemilikan asuransi penerbangan merupakan prasyarat yang harus dipenuhi setiap perusahaan

penerbangan untuk dapat beroperasi di dalam maupun luar negeri. Ada berbagai macam jenis asuransi

penerbangan, diantaranya adalah Aircraft Hull and Spares ?War and Allied Perils? Insurance dan Liability

Insurance.

 

Tragedi 11 September banyak mempengambi kedua jenis asuransi ini terutama dengan adanya perubahan

klausul AVN52D menjadi AVN52C yang mengharuskan setiap perusahaan penerbangan membayar

tambahan premi sebesar 0,05% dan agreed value dan memiliki minimal US$ 50,000,000-. third party

liability coverage per kejadian. Hal ini sangat memberatkan perusahaan penerbangan yang belum pulih,

termasuk Garuda.

 

Perubahan premi tersebut terjadi karena adanya penambahan resiko yang harus ditanggung perusahaan

asuransi. Penambahan resiko terutama disebabkan karena peningkatan probabilitas kejadian dan peningkatan

nilai kerugian per kejadian, disamping itu jumlah prusahaan asuransi dan perusahaan penerbanganpun

berkurang, sehingga biaya yang harus ditanggungpun bertambah yang mana hal tersebut tercermin dalam

premi yang harus dibayar.

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa besarnya coverage yang paling baik bagi cash flow Garuda saat ini

adalah dengan mengambil Coverage /lab/lily sebesar USS 500,000,000 per kejadian dimana akan ada

tambahan biaya sebesar USS 5,333,72963 pertahun atau total biaya asuransi sebesar USS 15,704,546,63 per

tahun.

 

Pemilihan coverage ini akan mempengaruhi cash flow Garuda sebesar rata-rata 7%, namun besarnya

tambahan premi ini adalah yang terkecil. Hal tersebut dìsebabkan karena probabilita kejadian dengan nilai

kerugian sebesar USS 500,000,000 - adalah terbesar dari data-data historis, sehingga akan banyak

perusahaan penerbangan yang mengambil coverage tersebut.

 

Untuk mempertahankan cash flow Garuda dapat membebankan tambahan premi kepada penumpang

internasional yaitu sebesar USS 2.58 per penumpang sehingga perubahan 7% per tahun dapat ditutup.

Penambahan beban kepada penumpang tentunya diharapkan tidak akan mempengaruhi keinginan

penumpang untuk memiiih Garuda karena sifat penumpang internasional yang sangat tidak elastis terhadap

perubahan harga. Mereka lebih mengutamakan kualitas pelayanan dan keselamatan penerbangan. Sehingga

secara keseluruhan tujuan manajemen resiko Garuda yaitu menstabilkan pendapatan dengan meminimalkan
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biaya dapat tercapai.


